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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe The Learning Cell terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Karangpilang Surabaya. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IVC SDN Kebraon I/436 sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 22 siswa dan SDN Kedurus III sebagai kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasy eksperiment Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik analisis data terdiri dari validitas, reliabilitas, uji 
normalitas, dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis terhadap nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen 
dan kontrol diperoleh perbandingan   (5% =  5,940 > 1,683). Berdasarkan hasil 
penelitian terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe The 
Learning Cell terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Karangpilang Surabaya. 
Kata Kunci: kooperatif, The Learning Cell, hasil belajar 
  
Abstract 
The aim of this research is to determine the effect of aplication of cooperative learning model type of 
Learning Cell on the social science learning results of fourth grade students of elementary school in 
Karangpilang district, Surabaya. The sample of this research is the students of grade IVC SDN Kebraon I / 
436 as the control class which is 22 students and SDN Kedurus III as the control class which is 20 
students. The research type used quasy experiment research. Collective data of this research is using 
purposive sampling. Data analysis techniques consist of validity, reliability, normality test, and hypothesis 
testing. The result of hypothesis test on pretest and posttest value of experimental and control class 
students obtained  comparison (5% = 5,940> 1,683). According to the result of the 
study there is a significant influence of the use of cooperative learning model type of Learning Cell on the 
social studies learning result of fourth grade of elementary school in Karangpilang district, Surabaya.  
Keywords: cooperative, The Learning Cell, learning results 
 
PENDAHULUAN  
Model-model pembelajaran yang terus berkembang 
umumnya digunakan untuk menyesuaikan kondisi belajar 
peserta didik yang berkaitan dengan karakteristiknya. 
Karakteristik tersebut dapat berupa kebiasaan, 
kepribadian, materi, proses belajar dan tujuan 
pembelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki 
karakteristik yang berbeda. Perbedaan karakteristik 
tersebut dapat mengakibatkan tidak semua model 
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan kondisi 
lingkungan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan 
model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
Salah satu model yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe  
The Learning Cell. Tipe tersebut adalah bentuk 
pembelajaran kelompok kecil. The Learning Cell adalah 
bentuk pengembangan dari kegiatan belajar yang peserta  
 
 
didik belajar dengan teman sebaya. Pada penerapan 
model pembelajaran The Learning Cell  peserta didik 
diatur untuk berpasang-berpasangan. Peserta didik saling 
bertanya jawab mengenai bacaan yang sama secara 
bergantian. Jadi, peserta didik satu berperan sebagai 
tutor, fasilitator ataupun pelatih bagi peserta didik 
lainnya. Sementara itu, peserta didik kedua berperan 
sebagai peserta didik latihan yang membutuhkan bantuan 
berupa jawaban dari pertanyaannya. Hal ini yang 
membedakan model kooperatif tipe The Learning Cell 
dengan model-model kooperatif lain. 
Model pembelajaran kooperatif tipe The Learning 
Cell merupakan model pembelajaran yang bertujuan 
untuk membantu peserta didik belajar dengan aktif dan 
efektif melalui interaksi yang dilakukan bersama 
pasangannya. Zaini (2008:86) mengemukakan bahwa 
tujuan berpasangan dalam belajar bukan hanya memberi 
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pengetahuan berharga, tetapi juga interaksi yang positif. 
Interaksi positif yang dimaksudkan dapat berupa 
kerjasama. 
Model pembelajaran kooperatif tipe The Learning 
Cell dapat memudahkan peserta didik memahami suatu 
bacaan atau informasi. Rusman (2013:139) 
mengemukakan bahwa pemahaman dapat diperoleh 
melalui kegiatan mengumpulkan data, memecahkan 
masalah, dan mengetahui suatu konsep ditemukan 
menggunakan simbol verbal dan visual. Dalam hal ini 
peserta didik berperan sebagai tutor dan peserta didik lain 
sebagai peserta didik latihan yang membutuhkan 
tambahan informasi dari tutor. Peran tersebut dilakukan 
secara bergantian. Berdasarkan hal tersebut maka peserta 
didik dapat lebih kritis dalam menganalisis suatu bacaan 
dan pendapat teman. 
Untuk  menjadikan peserta didik lebih kritis dalam 
menganalisis suatu bacaan dan pendapat teman, 
pembelajaran IPS merupakan alternatif yang dapat 
digunakan. Karena pembelajaran IPS mengajarkan 
mengenai interaksi sosial, Baik interaksi sosial dengan 
sesama maupun dengan lingkungan sekitarnya. 
Mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan mulai dari pendidikan sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi di Indonesia salah satunya adalah ilmu 
pengetahuan sosial (IPS). Pendidikan IPS sangat penting 
diberikan pada siswa jenjang pendidikan dasar karena 
siswa pada jenjang tersebut perlu mengenal masyarakat 
dan lingkungan sebagai bagian dari kehidupan sosialnya. 
Jarolimek (dalam Susanto, 2013:141), menyatakan bahwa 
pada dasarnya pendidikan IPS memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 
nilai - nilai yang memungkinkan siswa mampu berperan 
aktif dalam kelompok - kelompok masyarakat di tempat 
tinggalnya.  
Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar antara lain 
agar peserta didik berguna untuk dirinya dan lingkungann 
sosialnya dengan mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan dasar. Artinya pendidikan IPS tidak hanya 
membekali siswa dengan pembelajaran yang bersifat 
kognitif atau menghafal saja. Namun, pendidikan IPS 
juga harus mampu mengembangkan keterampilan 
berpikir siswa agar mampu mengkaji berbagai kenyataan 
sosial dan permasalahannya serta sikap yang harus 
dimiliki dalam menghadapi lingkungan sosial yang kaya 
akan keberagaman. Tujuan yang harus dicapai siswa 
perlu disesuaikan dengan tingat perkembangkan usia dan 
belajar siswa. 
Berdasarkan  uraian latar belakang tersebut, maka 
dilakukan penelitian tentang pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell terhadap 
hasil belajar IPS siswa kelas IV SD. Adapun judul 
penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe The Learning Cell terhadap Hasil Belajar 
IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
KarangPilang Surabaya”. 
 
METODE 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen yang dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan (dalam Sugiyono, 2015:107).  
Rancangan penelitian ini adalah menggunakan Quasi 
Eksperimental Design. Selain itu kelompok pada Quasi 
Eksperimental Design tidak diambil secara random. 
Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Nonequivalent Control Group Design dengan dua 
kelompok yang tidak dipilih secara random, baik 
kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrolnya. 
Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yaitu 
kelompok yang diberikan perlakuan pada 
pembelajarannya dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell serta 
kelompok kedua adalah kelompok kontrol yaitu 
kelompok yang tidak diberikan perlakuan pada 
pembelajarannya. Kedua kelompok akan diberikan 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 
kemudian dilaksanakan pembelajaran baik diberi 
perlakuan ataupun tidak, dan terakhir akan diberikan 
posttest untuk mengetahui hasil akhir pembelajaran. 
Berikut adalah tabel rancangan penelitian: 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian 
Kelompok Pretest 
Variabel 
Terikat 
Posstest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Tabel 1 tersebut menjelaskan bahwa pada kelompok 
eksperimen pada awal pembelajaran diberikan pretest 
(O1) dan perlakuan (X) dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe The Learning Cell, kemudian di akhir pembelajaran 
akan diberikan posttest (O2). Sedangkan, pada kelompok 
kontrol hanya diberikan posttest (O3) di awal 
pembelajaran dan posttest (O4) di akhir pembelajaran 
tanpa adanya perlakuan. Selanjutnya akan dapat dilihat 
bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe  The Learning Cell terhadap hasil belajar 
IPS. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kebraon I/436 
dan SDN Kedurus III yang terdapat di Kecamatan 
Karangpilang Kota Surabaya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SDN di Kecamatan Karangpilang dengan jumlah 117 
siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
purposive sampling. Kelas kontrol dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV-F SDN Kedurus III dengan 20 
siswa, dan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV-C SDN Kebraon I/436 dengan 22 siswa. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell, dan 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
IPS.  
Beberapa variabel yang didefinisikan pada penelitian 
ini adalah model pembelajaran kooperatif , The Learning 
Cell, hasil belajar, IPS. Model pembelajaran The 
Learning Cell adalah pembelajaran berpasangan yang 
menekankan pada pendalaman materi pada suatu bacaan 
yang diperoleh. Pendalaman materi dilakukan melalui 
kegiatan membaca, membuat pertanyaan, bertanya jawab, 
saling memberikan koreksi, dan tambahan informasi. 
Hasil belajar IPS adalah perubahan yang terjadi pada 
peserta didik baik secara pengetahuan, maupun 
keterampilan dalam mempelajari ilmu mengenai 
kehidupan sosial. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 
berupa lembar tes yang terdiri dari pretest dan posttest. 
Tes ini terdiri dari pretest dan posttest yang mempunyai 
tingkat kesulitan yang sama. Bentuk tes yang diberikan 
adalah 3 soal uraian. Soal pertama atau pretest akan 
diberikan sebelum pembelajaran dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan awal 
siswa menulis eksposisi pada materi 4 sehat 5 sempurna. 
Soal kedua atau posttest akan diberikan setelah 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell kelas 
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan The Learning Cell terhadap hasil belajar IPS.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan soal tes. Arikunto (2010:266) 
menjelaskan bahwa untuk dapat mengukur ada atau 
tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang telah 
diteliti, dapat digunakan tes. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini ada 2, yaitu pretest dan posttest.  
Pretest adalah soal tes yang diberikan kepada siswa 
pada awal pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan awal siswa mengenai 
materi perkalian, baik di kelompok yang akan diberi 
perlakuan maupun yang tidak diberi perlakuan. 
Sedangkan posttest adalah soal tes yang diberikan kepada 
siswa pada akhir pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan baik di kelompok yang mendapatkan 
perlakuan maupun yang tidak mendapatkan perlakuan. 
Masing-masing soal pretest maupun posttest akan 
mempunyai tingkat kesulitan yang sama. Soal Pretest dan 
posttest akan diberikan dalam bentuk uraian yang terdiri 
dari 3 butir soal yaitu menentukan judul, membuat 
kerangka ekposisi, dan membuat karangan paragraf 
eksposisi 
Analisis data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Pertama, uji validasi instrumen dengan 
tujuan untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen 
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti. Uji validasi 
instrumen penelitian lembar tes dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu validitas instrumen oleh validator ahli dan 
validitas instrumen berdasarkan hasil uji coba tes yang 
telah dilakukan peneliti di kelas IV SDN Terung Kulon 
Surabaya dengan 20 siswa dengan rumus product 
moment. Hasil validasi dari validator ahli dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
%100
SM
ST
SP
 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
75%≤SP≤100% = valid tanpa revisi 
50%≤SP≤75%  = valid dengan sedikit revisi  
25%≤SP≤50%  = beum valid dengan banyak revisi 
SP<25%  = tidak valid 
 
Sedangkan hasil validasi dari uji coba tes dengan 
menggunakan rumus berikut: 
 
 
(Arikunto, 2010:213) 
Keterangan: 
rxy  = koefisien korelasi antara x dan y 
N  = jumlah responden 
X  = skor siswa pada butir –a 
Y  = skor total siswa 
 
Dengan kriteria: 
Jika rhitung ≤ rtabel, maka soal tidak valid 
Jika rhitung > rtabel, maka soal valid 
 
Kedua, uji reliabilitas dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi jawaban yang tetap atau konsistensi 
untuk diujikan kapan saja instrumen tersebut disajikan. 
Uji reliabilitas ini dihitung dengan rumus alpha cronbach. 
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Berikut ini adalah rumus yang digunakan dalam 
menghitung reliabilitas: 
 
 
(Arikunto, 2010:239) 
Keterangan: 
   = reabilitas instrumen 
     = banyaknya butir pertanyaan atau soal 
 = jumlah varians butir 
   = varians total 
Dengan kriteria: 
Jika rhitung ≤ rtabel, maka soal tidak reliabel 
Jika rhitung > rtabel, maka soal reliabel 
 
Ketiga, uji kontingensi kesepakatan pada instrumen 
observasi dengan tujuan untuk mengetahui kesepakatan 
kedua observer atau pengamat. Berikut ini adalah rumus 
yang digunakan dalam menghitung kontingensi 
kesepakatan: 
 
Keterangan : 
S = jumlah kesepakatan dari observer 1 dan 
observer 2 
  = jumlah keterlaksanaan dari hasil observer 1 
  = jumlah keterlaksanaan dari hasil observer 2 
Kemudian, hasil anilisis observasi digunakan rumus 
analisis prosentase sebagai berikut: 
 
(Winarsunu, 2012: 20) 
Keterangan : 
P = prosentase keterlaksanaan 
f = frekuensi aktifitas yang terlaksana 
n = banyaknya butir pertanyaan 
Keempat, uji normalitas dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini dihitung dengan teknik chi-
square. Berikut ini adalah rumus yang digunakan dalam 
menghitung normalitas: 
 
(Winarsunu,2012:88) 
Keterangan: 
χ2  = nilai chi-square 
fo  = frekuensi yang diperoleh 
fe  = frekuensi yang diharapkan 
Dengan kriteria: 
Jika χhitung ≤ χtabel, maka data berdistribusi normal 
Jika χhitung > χtabel, maka data tidak berdistribusi normal 
 
Kelima, uji hipotesis dengan tujuan untuk menjawab 
hipotesis yang telah dirumuskan peneliti yaitu ada atau 
tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe The Learning Cell terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas IV SDN di Kecamatan Karangpilang. Uji 
hipotesis ini dihitung dengan rumus T-test. Berikut ini 
adalah rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis: 
 
 
 
(Winarsunu, 2009:82) 
Keterangan: 
 = mean pada distribusi sampel 1 
  = mean pada distribusi sampel 2 
  = nilai varian pada distribusi sampel 1 
  = nilai varian pada distribusi sampel 2 
  = jumlah individu pada sampel 1 
  = jumlah individu pada sampel 2 
 
Dengan kriteria: 
Jika thitung ≤ ttabel , maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen atau Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Jika thitung > ttabel, maka terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji 
validasi dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian 
yang akan digunakan. Peneliti melakukan validasi dalam 
dua tahap, yaitu pada tahap pertama peneliti melakukan 
validasi pada kepada validator ahli instrumen perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP, LKPD, serta lembar 
test yang terdiri dari pretest dan posttest. Tahap kedua 
validasi yang dilakukan oleh peneliti adalah validasi 
terhadap uji coba yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
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tanggal 19 April 2017 di kelas IV SDN Terung Kulon 
Sidoarjo.  
Hasil dari validasi oleh validator ahli adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Oleh Validator 
Ahli 
No. Instrumen Dosen Skor Keterangan 
Konversi 
Skor 
1. RPP kelas 
kontrol dan 
eksperimen 
Hendrik 
Pandu 
Paksi, 
M.Pd 
66% 61% - 80% 
Dapat 
digunakan 
dengan 
sedikit 
perbaikan. 
2. Bahan Ajar Hendrik 
Pandu 
Paksi, 
M.Pd 
76% 61% - 80% 
Dapat 
digunakan 
dengan 
sedikit 
perbaikan. 
3. Lembar 
Kerja 
Siswa 
Hendrik 
Pandu 
Paksi, 
M.Pd 
66% 61% - 80% 
Dapat 
digunakan 
dengan 
sedikit 
perbaikan. 
 
Hasil penilaian yang diperoleh dari validator ahli 
adalah tersebut menggunakan kriteria yang dibuat oleh 
Dosen ahli yang menyatakan bahwa instrumen dapat 
digunakan penelitian dengan sedikit perbaikan. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 
Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Pretest  
Terhadap Uji Coba 
Nomor 
soal   
Status Kriteria 
1. 0,468 0,0192 
Tidak 
valid 
- 
2. 0,468 0,8420 Valid 
Tinggi  
3. 0,468 0,7575 Valid 
Cukup  
4. 0,468 0,7847 Valid 
Cukup  
5. 0,468 0,7195 Valid 
Cukup  
6. 0,468 0,7445 Valid Cukup  
7. 0,468 0,7265 Valid Cukup  
 
Data tersebut menunjukkan bahwa pada soal pretest 
terdapat 6 butir soal yang valid karena memiliki nilai 
rhitung> rtabel dan 1 soal yang tidak valid karena memiliki 
nilai rhitung< rtabel. Dari keenam soal valid tersebut untuk 
dijadikan sebagai pretest dalam penelitian kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.  
Selain melakukan uji validitas instrumen pretest,  
peneliti juga melakukan uji validitas posttest dengan 
langkah yang sama seperti uji validitas pretest. 
Hasil dari validasi oleh validator ahli adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Hasil Perhitungan Validasi Instrumen Pretest  
Terhadap Uji Coba 
Nomor 
soal   
Status Kriteria 
1. 0,468 0,3866 
Tidak 
valid 
Tidak valid 
2. 0,468 0,8754 Valid Tinggi 
3. 0,468 0,7676 Valid Cukup 
4. 0,468 0,7116 Valid Cukup 
5. 0,468 0,7911 Valid Cukup 
6. 0,468 0,7795 Valid Cukup 
7. 0,468 0,7784 Valid Cukup 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa pada soal posttest 
terdapat 6 butir soal yang valid karena memiliki nilai rhitung 
> rtabel dan 1 soal yang tidak valid karena memiliki nilai 
rhitung< rtabel. Dari keenam soal valid tersebut untuk 
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dijadikan sebagai posttest dalam penelitian kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas 
terhadap lembar tes baik pretest maupun posttest. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 
yang tetap atau konsisten untuk diujikan kapan saja 
instrumen tersebut disajikan. Peneliti menggunakan 
rumus alpha cronbach untuk menghitung nilai 
reliabilitasnya, yang kemudian nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan syarat rhitung>rtabel 
untuk dapat dikatakan reliabel. Berikut adalah hasil 
perhitungan uji reliabel dengan rumus alpha cronbach: 
 
Tabel 5 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 
Pretest 
Taraf 
Signifikansi 
rtabel rhitung Keterangan 
5% 0,60 0,76 rhitung>rtabel 
0.76>0,600 
reliabel 
 
Hasil dari perhitungan rhitung dengan rumus alpha 
cronbach menunjukkan bahwa rhitung>rtabel dengan hasil 
0.76>0,60, jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pretes yang digunakan bersifat reliabel atau memiliki 
tingkat konsistensi jawaban yang tepat atau konsistensi 
jika diujikan kapan saja. 
Selain instrumen  pretest, peneliti juga melakukan uji 
reliabilitas pada instrumen posttest. Langkah yang 
dilakukan peneliti sama dengan langkah saat melakuka 
perhitungan pretest. Berikut adalah hasil perhitungan uji 
reliabel dengan rumus alpha cronbach: 
Tabel 6 
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 
Posttest 
Taraf 
Signifikansi 
rtabel rhitung Keterangan 
5% 0,60 0,77 rhitung>rtabel 
0.77>0,600 
reliabel 
 
Hasil dari perhitungan rhitung dengan rumus alpha 
cronbach menunjukkan bahwa rhitung>rtabel dengan hasil 
0.77>0,60, jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pretes yang digunakan bersifat reliabel atau memiliki 
tingkat konsistensi jawaban yang tepat atau konsistensi 
jika diujikan kapan saja. 
Setelah melakukan penelitian, peneliti akan 
menganalisis data yang diperoleh yaitu data hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa diperolah dari hasil pretest 
sebelum kegiatan pembelajaran dan posttest setelah 
kegiatan pembelajaran. Hasil belajar ini didapatkan 
peneliti dari kelas kontrol dan kelas eksperimen selama 
melakukan penelitian dan hasil belajar inilah yang 
nantinya akan dianalisis peneliti untuk mengetahui 
bagaimakah hasil penelitian yang telah dilakukan.  
Pertama, peneliti melakukan uji normalitas dari data 
yang telah diperoleh dengan menggunakan lilliefors dan 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 7 
Hasil Hitung Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas 
Kontrol 
 
 terbesar Keterangan 
0,190 0,179 lhitung terbesar < ltabel 
0.179<0,190 
Normal  
Hasil dari perhitungan rhitung dengan rumus lilliefors 
menunjukkan bahwa rhitung terbesar<rtabel dengan hasil 
0.179<0,190, jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pretes bersifat normal. 
Selain instrumen  pretest pada kelas kontrol, peneliti 
juga melakukan uji reliabilitas pada instrumen posttest 
pada kelas kontrol. Langkah yang dilakukan peneliti sama 
dengan langkah saat melakukan perhitungan pretest. 
Berikut adalah hasil perhitungan uji reliabel dengan rumus 
lilliefors: 
Tabel 8 
Hasil Hitung Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas 
Kontrol 
 
 terbesar Keterangan 
0,190 0,082 lhitung terbesar < ltabel 
0.182<0,190 
Normal 
Hasil dari perhitungan rhitung dengan rumus lilliefors 
menunjukkan bahwa rhitung terbesar<rtabel dengan hasil 
0.082<0,190, jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pretest bersifat normal. 
Selain instrumen  pretest dan posttest pada kelas 
kontrol, peneliti juga melakukan uji reliabilitas pada 
instrumen pretest pada kelas eksperimen. Langkah yang 
dilakukan peneliti sama dengan langkah saat melakukan 
perhitungan pretest dan posttest pada kelas kontrol. 
Berikut adalah hasil perhitungan uji reliabel dengan rumus 
lilliefors: 
Tabel 9 
Hasil Hitung Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas 
Eksperimen 
 
 terbesar Keterangan 
0,190 0,152 lhitung terbesar < ltabel 
0.152<0,190 
Normal 
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Hasil dari perhitungan rhitung dengan rumus lilliefors 
menunjukkan bahwa rhitung terbesar<rtabel dengan hasil 
0.152<0,190, jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pretes pada kelas eksperimen bersifat normal. 
Selain instrumen  pretest, peneliti juga melakukan uji 
reliabilitas pada instrumen posttest pada kelas eksperimen. 
Langkah yang dilakukan peneliti sama dengan langkah 
saat melakukan perhitungan pretest. Berikut adalah hasil 
perhitungan uji reliabel dengan rumus lilliefors: 
Tabel 10 
Hasil Hitung Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas 
Eksperimen 
 
 terbesar Keterangan 
0,190 0,149 lhitung terbesar < ltabel 
0.149<0,190 
Normal 
Hasil dari perhitungan rhitung dengan rumus lilliefors 
menunjukkan bahwa rhitung terbesar<rtabel dengan hasil 
0.149<0,190, jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen 
pretes pada kelas eksperimen bersifat normal. 
Hasil yang diperoleh peneliti berdasarkan tabel 
tersebut adalah semua data yang digunakan peneliti 
berdistribusi normal.  Karena  lhitung  terbesar  < ltabel 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis dari data 
yang telah diperoleh dengan menggunakan rumus T-test 
atau uji T dan hasilnya sebagai berikut: 
 
Tabel 11 
Hasil Hitung Uji Hipotesis 
db ttabel thitung Keterangan 
38 1,683 5,940 thitung> ttabel 
5,940>1,683 
Ha diterima dan  
Ho ditolak 
 
Tabel perhitungan di atas diperoleh nilai thitung sebesar 
5,940. Dengan db= ( ) -2 = (20+22)-2 = 40-2 = 
38 pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel sebesar 
1,683. Sehingga thitung > t tabel (5,940>1,683), maka 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan adanya 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe The 
Learning Cell terhadap hasil belajar IPS. Perbandingan 
tersebut menunjukkan bahwa H0 tidak terbukti (ditolak) 
dan Ha terbukti (diterima) atau dapat dijelaskan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada rata-
rata hasil belajar di kelas kontrol dan kelas eksperimen 
serta adanya pengaruh dari penggunaan model 
pembeljaran kooperatif tipe The Learning Cell terhadap 
hasil belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Karangpilang Surabaya. 
 
Pembahasan  
Penelitian Penelitian eksperimen ini dilakukan di 
SDN Kedurus III dan Kebraon I Surabaya. Kelas 
eksperimen dilaksanakan di kelas IVC SDN Kebraon I 
Surabaya. Pada kelas tersebut diberikan perlakuan 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
The Learning Cell terhadap hasil belajar IPS. Kelas 
kontrol dilaksanakan di SDN Kedurus III Surabaya. Pada 
kelas kontrol tidak diberikan model pembelajaran 
kooperatif tipe The Learning Cell tetapi dengan 
menggunkan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan data dan analisis hasil penelitian yang 
telah diuraikan, maka akan dijelaskan lebih lanjut 
mengenai hasil uji validitas, uji reliabilitas, analisis 
keterlaksanaan pembelajaran, uji normalitas, dan uji 
hipotesis. 
 Interpretasi Data Hasil Uji Validitas Instrumen 
Hasil uji validitas instrumen penelitian 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan 
layak digunakan dalam penelitian. Uji validitas tersebut 
diuji oleh ahli yang meliputi RPP kelas kontrol dan 
eksperimen, bahan ajar, lembar kerja siswa,  lembar 
observasi dan lembar tes. 
Ahli memiliki suatu kriteria penilaian sendiri dalam 
memvalidasi instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian. RPP kelas kontrol dan eksperimen dikatakan 
layak digunakan. Hal ini berdasarkan persentase skor 
yang dapat dilihat pada tabel 4.1 tentang hasil validasi 
instrumen perangkat pembelajaran. Skor yang diperoleh 
berdasarkan kriteria ahli yaitu 66%. Berdasarkan 
konversi skor yang dibuat oleh ahli menunjukkan bahwa 
skor 61%-80% dapat digunakan dengan sedikit 
perbaikan. 
Bahan ajar dikatakan layak digunakan penelitian. 
Hal ini berdasarkan persentase skor yang dapat dilihat 
pada tabel 4.1 tentang hasil validasi instrumen perangkat 
pembelajaran. Skor yang diperoleh berdasarkan kriteria 
ahli yaitu 76%. Berdasarkan konversi skor yang dibuat 
oleh ahli menunjukkan bahwa skor 61%-80% dapat 
digunakan dengan sedikit perbaikan. 
Lembar kerja siswa dikatakan layak digunakan 
penelitian. Hal ini berdasarkan persentase skor yang 
dapat dilihat pada tabel 4.1 tentang hasil validasi 
instrumen perangkat pembelajaran. Skor yang diperoleh 
berdasarkan kriteria ahli yaitu 76%. Berdasarkan 
konversi skor yang dibuat oleh ahli menunjukkan bahwa 
skor 61%-80% dapat digunakan dengan sedikit 
perbaikan. 
Instrumen lembar observasi dikatakan layak 
digunakan dalam penelitian oleh ahli. Lembar observasi 
ini sebelumnya telah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing dan dosen penguji guna penyempurnaan 
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instrumen. Sehingga ahli mengesahkan bahwa instrumen 
observasi dapat digunakan dalam penelitian. 
Instrumen lembar tes dinyatakan layak digunakan 
dalam penelitian. Hal ini berdasarkan hasil skor rata-rata 
pada tabel 4.3 tentang rekapitulasi hasil validasi 
instrumen tes yang menunjukkan skor 70%. Berdasarkan 
konversi skor yang dibuat oleh ahli menunjukkan bahwa 
skor 61%-80% dapat digunakan dengan sedikit 
perbaikan. 
Uji validasi lembar pretes yang digunakan di SDN 
Terung Kulon menggunakan rumus product moment 
dengan manual. Jika r-hitung> r-tabel maka soal 
dikatakan valid dengan taraf signifikasi 5%. Hasil 
menunjukkan 6 dari 7 soal dinyatakan valid. Sedangkan 1 
soal dinyatakan tidak valid. Hal tersebut sesuai 
perhitungan manual berdasarkan tabel 4.4 diperoleh 
rhitung soal nomor 1 sebesar 0,0192 dan r-tabel adalah 
0,468. Sehingga r-hitung < r-tabel. Dapat disimpulkan 
bahwa soal nomer 1 tidak valid dan tidak dapat 
digunakan dalam penelitian. Soal pretes nomor 2 
dinyatakan valid. Hal tersebut sesuai perhitungan manual 
berdasarkan tabel 4.5 diperoleh rhitung soal nomor 2 
sebesar 0,8420 dan r-tabel adalah 0,468. Sehingga r-
hitung > r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa soal nomer 2 
valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Soal nomer 
3 dikatakan valid dengan rincian r-hitung 0,7575 > r-tabel 
0,468. Hal tersebut sesuai perhitungan manual 
berdasarkan tabel 4.6. Soal nomer 4 dikatakan valid 
dengan rincian r-hitung 7847  > r-tabel 0,468. Hal 
tersebut sesuai perhitungan manual berdasarkan tabel 4.7. 
Soal nomer 5 dikatakan valid dengan rincian r-hitung 
0,7195 > r-tabel 0,468. Hal tersebut sesuai perhitungan 
manual berdasarkan tabel 4.8. Soal nomer 6 dikatakan 
valid dengan rincian r-hitung 0,7445  > r-tabel 0,468. Hal 
tersebut sesuai perhitungan manual berdasarkan tabel 4.9. 
Dan Soal nomer 7 dikatakan valid dengan rincian r-
hitung 0,7265 > r-tabel 0,468. Hal tersebut sesuai 
perhitungan manual berdasarkan tabel 4.10. Kevalidan 
soal nomer 2,3,4,5,6,7 termasuk dalam kategori cukup 
sesuai pada tabel 3.6 interpretasi validitas instrumen.  
Selain instrumen pretes, lembar posttes juga 
dilakukan pengujian di SDN Terung Kulon. Uji validasi 
lembar posttest yang digunakan di SDN Terung Kulon 
menggunakan rumus product moment dengan manual. 
Jika r-hitung> r-tabel maka soal dikatakan valid dengan 
taraf signifikasi 5%. Hasil menunjukkan 6 dari 7 soal 
dinyatakan valid. Sedangkan 1 soal dinyatakan tidak 
valid. Hal tersebut sesuai perhitungan manual 
berdasarkan tabel 4.12 diperoleh rhitung soal nomor 1 
sebesar 0,3866 dan r-tabel adalah 0,468. Sehingga r-
hitung <  r-tabel. Dapat disimpulkan bahwa soal nomer 1 
tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
Soal pretes nomor 2 dinyatakan valid. Hal tersebut sesuai 
perhitungan manual berdasarkan tabel 4.13 diperoleh 
rhitung soal nomor 2 sebesar 0,8754 dan r-tabel adalah 
0,468. Sehingga r-hitung > r-tabel. Dapat disimpulkan 
bahwa soal nomer 2 valid dan dapat digunakan dalam 
penelitian. Soal nomer 3 dikatakan valid dengan rincian 
r-hitung 0,7676 > r-tabel 0,468. Hal tersebut sesuai 
perhitungan manual berdasarkan tabel 4.14. Soal nomer 4 
dikatakan valid dengan rincian r-hitung 0,7116  > r-tabel 
0,468. Hal tersebut sesuai perhitungan manual 
berdasarkan tabel 4.15. Soal nomer 5 dikatakan valid 
dengan rincian r-hitung 0,7911 > r-tabel 0,468. Hal 
tersebut sesuai perhitungan manual berdasarkan tabel 
4.16. Soal nomer 6 dikatakan valid dengan rincian r-
hitung 0,7795 > r-tabel 0,468. Hal tersebut sesuai 
perhitungan manual berdasarkan tabel 4.17. Dan Soal 
nomer 7 dikatakan valid dengan rincian r-hitung 0,7784 > 
r-tabel 0,468. Hal tersebut sesuai perhitungan manual 
berdasarkan tabel 4.18. Kevalidan soal nomer 2 termasuk 
dalam kategori tinggi sesuai pada tabel 3.6 interpretasi 
validitas instrumen. Sedangkan kevalidan soal nomor 
3,4,5,6,7 termasuk dalam kategori cukup sesuai pada 
tabel 3.6 interpretasi validitas instrumen. 
 
Interpretasi Data Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan 
perhitungan manual, instrumen dikatakan reliabel apabila 
r-hitung > 0,60. Uji reliabilitas dilakukan pada instrumen 
tes dan instrumen observasi. Reliabilitas instrumen tes 
menggunakan rumus Alpha Cronbach, sedangkan 
instrumen observasi menggunakan koefisiensi 
kesepakatan dua pengamat. 
Hasil reliabilitas instrumen pretes menunjukkan 
hasil r-hitung 0,76. Sehingga instrumen pretes dinyatakan 
reliabel karena r-hitung 0,76 > 0,60. Sementara itu, hasil 
reliabilitas instrumen posttes menunjukkan hasil r-hitung 
0,77. Sehingga instrumen posttes dinyatakan reliabel 
karena r-hitung 0,77 > 0,60.  
Hasil dari uji reliabilitas instrumen observasi 
menunjukkan koefisien kesepakatan sebesar 0,727. Hasil 
tersebut menyatakan bahwa instrumen observasi bersifat 
reliabel karena kk 0,727 > 0,60. Berdasarkan tabel 3.7 
interpretasi reliabilitas instrumen menunjukkan reliabitas 
instrumen termasuk dalam kategori tinggi sesuat tabel 3.7 
interpretasi reliabilitas instrumen. 
 
Interpretasi Data Hasil Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, terlebih 
dahulu data yang diperoleh harus berdistribusi normal. 
Normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya 
data suatu distribusi data sampel dalam penelitian. 
Lembar soal pretest dan dan posttest dapat dikatakan 
normal apabila  l-hitung < l-tabel. Uji normalitas 
dilakukan dengan manual menggunakan rumus Liliefors. 
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Hasil uji normalitas dengan perhitungan manual 
menunjukkan data berdistribusi normal. Berdasarkan uji 
normalitas nilai pretest pada kelas kontrol diperoleh hasil 
l-hitung adalah  0,179 dan l-tabel diketahui adalah 0,190. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest kelas 
kontrol berdistribusi normal karena l-hitung 0,179 < l-
tabel0,190. 
Uji normalitas nilai posttes pada kelas kontrol 
diperoleh hasil l-hitung adalah  0,082 dan l-tabel 
diketahui adalah 0,190. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai posttes kelas kontrol berdistribusi normal 
karena l-hitung 0,082 < l-tabel0,190. 
Uji normalitas nilai pretest pada kelas eksperimen 
diperoleh hasil l-hitung adalah  0,152 dan l-tabel 
diketahui adalah 0,190. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal 
karena l-hitung 0,152 < l-tabel0,190. 
Uji normalitas nilai posttes pada kelas eksperimen 
diperoleh hasil l-hitung adalah  0,149 dan l-tabel 
diketahui adalah 0,190. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal 
karena l-hitung 0,149 < l-tabel 0,190. 
 
Interpretasi Data Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini yaitu h1diterima apabila 
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe The Learning Cell terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Karangpilang Surabaya atau h0 diterima apabila tidak 
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe The Learning Cell terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Karangpilang Surabaya. 
Untuk menguji adanya pengaruh perlakuan yang 
dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol dapat 
digunakan rumus t-test hasil skor rata-rata pretest-posttest 
kelas eksperimen dan kontrol. Skor rata-rata posttest 
penelitian di kelas IVC SDN Kebraon I lebih besar 
dibandingkan skor rata-rata posttest di kelas IVF SDN 
Kedurus III. Rata-rata nilai posttest dari siswa kelas IVC 
SDN Kebraon adalah 77,27 dan rata-rata nilai posttest 
dari siswa kelas IVF SDN Kedurus adalah 39,37. 
Hipotesis tersebut dapat dibuktikan melalui uji t-test. 
Hasil penelitian uji t-test dilakukan secara manual 
dapat diketahui df =  dengan t-tabel pada taraf signifikan 
5% adalah 1,683. Apabila t-hitung > t-tabel maka 
h1diterima karena terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell terhadap 
hasil belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Karangpilang Surabaya. 
Hasil hipotesis uji t-test yang dilakukan dapat 
dilihat dari selisih perbandingan pretest-posttest 
penelitian kelas eksperimen IVC SDN Kebraon I lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol IVF SDN Kedurus III. 
Selisih tersebut berkisar 43,17 untuk kelas eksperimen 
dan 7,245 untuk kelas kontrol dengan rincian rata-rata 
nilai pretest  dari siswa kelas IVC SDN Kebraon I 34,10 
dan rata-rata nilai posttest sebesar 77,27.. sementara itu, 
rata-rata nilai pretest dari siswa kelas IVF SDN Kedurus 
III sebesar 32,12 dan rata-rata posttest sebesar 39,37. 
Sementara itu, untuk mengetahui dengan uji t 
adanya pengaruh signifikan pretest-posttest eksperimen 
diperoleh hasil t-hitung 5,940 > t_(tabel ) 1,683. Hasil uji 
tersebut menunjukkan h1 diterima yaitu terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
The Learning Cell terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangpilang 
Surabaya dan h0 ditolak. Kriteria pengujian h1  diterima 
dan h0 ditolak didasarkan pada pendapat Arikunto 
(2012:311) jika t-hitung> t-tabel maka hipotesis diterima. 
Hipotesis menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe The Learning Cell di dalam kelas dapat 
membantu siswa untuk memahami informasi dari suatu 
teks bacaan. Dalam hal ini peserta didik berperan sebagai 
tutor dan anak yang diberi pertanyaan. Dalam peranannya 
sebagai tutor peserta didik diperbolehkan memberikan 
koreksi dan masukan jawaban yang dikemukakan oleh 
anak yang telah diberi soal. Model pembelajaran 
kooperatif tipe The Learning Cell  adalah model 
pembelajaran yang menekankan pada pendalaman materi 
berdasarkan suatu bacaan dengan saling bertanya jawab 
menganai bacaan yang sama antar sepasang siswa. Hal 
ini bertujuan agar materi dalam pembelajaran tersebut 
dapat dipahami dan diingat oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe  The Learning Cell 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Karangpilang Surabaya. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
adanya pengaruh yang signifikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Learning Cell terhadap 
hasil belajar IPS siswa Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Karangpilang Surabaya. Hasil uji pengaruh 
tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan terhadap 
nilai yang diperoleh siswa setelah diberi perlakuan. 
Hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat 
dari selisih perbandingan pretest-posttest penelitian kelas 
eksperimen IVC SDN Kebraon I lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol IVF SDN Kedurus III. Selisih 
tersebut berkisar 43,17 untuk kelas eksperimen dan 7,24 
untuk kelas kontrol dengan rincian rata-rata nilai pretest 
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dari siswa kelas IVC SDN Kebraon I sebesar 34,10 dan 
rata-rata posttest sebesar 77,27. Sementara itu, rata-rata 
nilai pretest dari peserta didik kelas IVF SDN Kedurus III 
sebesar 32,12 dan rata-rata posttest sebesar 39,37. 
Hipotesis tersebut dibuktikan melalui uji t-test secara 
manual. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan pretest-posttest eksperimen dan 
kontrol diperoleh hasil t-hitung5,940 > t-tabel1,683. Hasil 
uji tersebut menunjukkan h1 diterima yaitu terdapat 
adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe The 
Learning Cell  terhadap hasil belajar IPS siswa kela IV 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Karangpilang 
Surabaya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran 
yang diungkapkan peneliti adalah guru dalam dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran hendaknya lebih 
memperhatikan pemilihan model pembelajaran yang akan 
digunakan dengan menyesuaikan karakteristik peserta 
didik, materi, dan tujuan yang akan dicapai. Model 
pembelajaran kooperatif tipe  The Learning Cell dapat 
diterapkan guru untuk pelajaran IPS terkait memahami 
materi berdasarkan isi bacaan karena model tersebut 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas 
IV. 
Kepala sekolah diharapkan lebih memperhatikan 
pengadaan sarana prasarana dalam mendukung proses 
pembelajaran dan memberikan motivasi kepada guru 
untuk lebih berani menggunakan model-model 
pembelajaran yang belum pernah digunakan sebelumnya 
seperti model pembelajaran kooperatif tipe The Learning 
Cell. 
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